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ABSTRACT

Conventional Commercial Bank susceptible to problems in terms of problem loans
because credit is the main income source of a conventional commercial bank. This research
aim is to know determine the factors that influence the non-performing loan (Case Study on
Commercial Bank listed in Indonesia Sock Exchange in the period 2010-2012), the factors
used in this study is the Sze (Sze Bank), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Asset
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Total Loan.

This research was conducted with purposive sampling. The samples used were 30
commercial banks listed on the Indonesia Sock Exchange in the period 2010-2012. The data
used in this study were obtained from the Annual Financial Satements of Banking 2010-
2012. Methods of data analysis using multiple linear regression analysis to determine the
effect of Sze, Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Total Loans to Non Performing Loan (NPL) banking companies listed in Indonesia
Sock Exchange.

From the analysis shows that Return On Asset (ROA) has a negative and significant
effect on the Non Performing Loan, while the Sze (Sze Bank), LDR, Capital Adequacy Ratio
(CAR), and Total Loan does not have the significant influence on the Non Performing Loan
(NPL). The implications of this research showed non-performing loans is one indicator ROA
improvement shown by the increasein income .

Keywords : Non Performing Loan, Sze, LDR, ROA, CAR, Total Loan

PENDAHULUAN
Bank adalah suatu badan usaha yang

kinerja fungsi bank adalah Non-Performing
Loan (NPL), semakin tingginya tingkat NPL

menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyaurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
bentuk-bentuk  lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor
14/15/PB12012 menjelaskan bahwa kualitas
kredit itu dibagi dalam lima kategori yaitu
Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang
Lancar, Diragukan, dan Macet. Jika suatu
kredit tidak mengalami tunggakan dan pada
waktu melakukan pembayaran tepat waktu
kredit itu digolongkan Lancar.

Salah satu indikator dalam menila

suatu bank menunjukan kesehatan bank
yang rendah sebaliknya semakin rendah
tingkat NPL menunjukan kesehatan bank
yang balk. Menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 15/2/rmPB1/2013
menjelaskan batas minimal non performing
loan adalah tidak lebih dari 5%. Prediks
tinggi rendahnya rasio non performing loan
dapat dilihat dari beberapa faktor internal
yang tercerminkan daam rasio-rasio
keuangan bank seperti Sze (Ukuran Bank),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On
Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Total Loan. Menurut Messai
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dan Jouini (2013), Suli, et al (2014), Anin
dan Endang (2012), dan Saba, et al (2012).

Berdasarkan berita yang
dipublikasikan oleh suryaonline.com pada
tangga 5 Me 2014 bahwa Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pernah menegur Bank
Tabungan Negara (BTN) mengenai Kredit
Macet miliknya, kredit macet yang dimiliki
BTN (4,05%) paing tinggi dibandingkan
tiga bank BUMN lainnya, yakni Bank
Mandiri (0,58%), BNI (0,5%), dan BRI
(0,34%). Berdasarkan ketentuan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia bahwa
bank memilki potenss membahayakan
kelangsungan usahanya jika bank tersebut
memliki NPL lebih dari 5%, dari ketentuan
tersebut dapat dilihat bahwa BTN hampir
mendekati batas ketentuan NPL yang
ditetapkan. Fenomena lainnya yaitu
difokuskan oleh Otoritas Jasa Keuangan
atau yang lebih dikenal OJK, OJK menilai
bahwa perlu adanya penekanan Non
Performing Loan atau yang biasa disebut
Kredit Macet dari produk Kredit Usaha
Rakyat (KUR) yang telah melampaui 3%.
Namun OJK menilai bahwa kenaikan nilai
kredit macet pada Kredit Usaha Rakyat
(KUR) merupakan suatu fenomena yang
dianggap waa karena perekonomian
Indonesa saat ini  dalam  kondis
berkembang. Namun, angka NPL tersebut
telah dijamin secara permanen oleh
Jamkrindo. Berdasarkan kedua fenomena
tersebut, maka sektor perbankan harus
memfokuskan pada angka NPL yang tidak
melampaui  yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dan lembaga pengawasan
perbankan yang terkait.

Oleh karena itu penelitian ini
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
Non Performing Loan (NPL) , adapun
faktor-faktor yang diuji dalam penélitian ini
yaitu Sze (Ukuran Bank), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Return On Asset (ROA),
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Total
Loan. Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti  tertarik  menggunakan  judul
“Pengaruh Size, Loan to Deposit Ratio,
Return On Asset, Capital Adequacy Ratio
dan Total Loan Terhadap Non Performing

Loan Sektor Perbankan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia”

LANDASAN TEORITISDAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Basel || menurut Basel Committee
on Banking Supervision

Daam rangka memahami pengaruh
Sze, Loan to Deposit Ratio, Capital
Adeguacy Ratio, Return On Asset , dan Total
Loan terhadap nilai Non Performing Loan
(Kredit Macet), maka digunakan konsep
Teori Basal Il yang merupakan kelanjutan
dari Basel Accord, yang rekomendas
mengenai hukum perbankan dan peraturan
yang dikeluarkan oleh Komite Basel tentang
Pengawasan Perbankan. Basel 11 bertujuan
meningkatkan ketahanan dan kesehatan
sistem keuangan dengan menitikberatkan
pada perhitungan permodalan berbasis
risiko, supervisory review process, dan
market disicpline. Secara umum kerangka
basel Il terdiri dari tiga pilar, yaitu Pilar 1.
Kecukupan modal minimum (minimum
Capital requirements); Pilar 2 : proses
review oleh pengawas (supervisory review
process); dan Pilar 3 : disiplin pasar (market
discipline).

Pengertian Non Performing Loan

Non Performing Loan (NPL) adalah
rasio yang menunjukan Kkinerja dari
mangemen bank dalam pengelolaan kredit
bermasalah yang terjadi pada bank tersebui.
(Dahlan Siamat 1993 : 220) Semakin tinggi
nilai rasio ini menjelaskan bahwa semakin
buruk pula kualitas kredit bank tersebut.
Kondis seperti ini yang akan menyebabkan
bertambah  besarnya  jumlah  kredit
bermasalah bank tersebut yang akan
berdampak pada kesehatan bank tersebut.
(Slamet Riyadi, 2004). Jenis kredit yang
dimaksud adalah kredit yang disaurkan
kepada pihak ketiga tidak termasuk
penyaluran kredit kepada bank lain. Menurut
(SE Bl No 3/30 DPNP tgl 14 Desember
2001) bahwa suatu kredit dikatakan
bermasalah jika kredit tersebut tergolong
daam kuliatas kredit kurang lancar,



diragukan dan macet.

Pengertian Size

Ukuran sebuah bank dapat dinilai
dari total aset yang dimiliki bank tersebut.
Bank dengan aset yang besar memliki
kemungkinan untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih besar apabila diikuti
dengan hasil dari aktivitasnya. Ukuran bank
adalah skala besar kecilnya bank yang
ditentukan oleh beberapa hal, antara lain
total aset dan kepemilikan modal sendiri
(Ranjan dan Dahl, 2003). Menurut BM
Misra, et al (2010) bank-bank besar Iebih
cenderung memiliki tingkat kredit macet
lebih tinggi karena kendala neraca, bank-
bank kecil bisa menunjukkan lebih
mangjerial  efisienss  dari  bank-bank
besardalam ha penyaringan pinjaman dan

pemantauan  pasca  pinjaman, yang
menyebabkan tingkat kegagalan lebih
rendah.

Pengertian Loan to Deposit Ratio (LDR)

Lukman Dendawijaya (2005:116)
mendefiniskan LDR adalah ratio keuangan
bank yang memiliki hubungan dengan aspek
likuiditas bank tersebut. Rasio ini berfungs
untuk mengukur kemampuan bank dalam
pembiayaan kembali pernarikan dana oleh
deposan dengan mengandalkan penyaluran
kredit sebaga sumber likuiditasnya. Kasmir
(2000:319) Rasio Loan to Deposit Ratio
menunjukan salah satu penilaian likuiditas
bank dan dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

L to D it Rati Total Loan 100%
oan toBepostt fatto = Total dana pihak ketigax ’
Semakin rendah rasio ini

memberikan indikas bahwa semakin
tingginya kemampuan bank tersebut dalam
hal likuiditas begitu juga sebaliknya.

Pengertian Return On Asset (ROA)
Lukman Dendawijaya (2005 :119)
Rasio keuangan bank yang berguna untuk
mengukur  kinerja mangemen dalam
mendapatkan keuntungan secara
keseluruhan. Semakin tinggi ROA yang
dimiliki  suatu bank, maka tingkat

keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut
semakin tinggi pula dari segi penggunaan
aset. Menurut Lukman Dendawijaya
(2005:118) bahwa ROA berpengaruh positif
terhadap tingkat keuntungan yang dicapal
bank tersebut dimana semakin besar ROA
yang dimiliki oleh suatu bank maka dari segi
penggunaan aset, semakin baik posisi bank
tersebut. rasio ini dapat dirumuskan sebagai
berikut Lukman Dendawijaya (2005:118):

Laba bersih

Return On Asset = —— X
Total Aktiva

x100%

Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio adalah rasio
yang menggambarkan ketersediaan modal
yang dimilki oleh suatu bank yang berfungsi
untuk menangani risko kerugian yang
mungkin akan dihadapi oleh bank tersebuit.
Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa
semakin baik kemampuan bank tersebut
dadam menanggung risiko dari setiap
penyaluran kredit atau aset produktif yang
mengandung resiko dan CAR yang bernilai
tinggi juga menggambarkan bank tersebut
mampu menanggung biaya-biaya kegiatan
operasiona serta berkontribus yang cukup
besar bagi profitabilitas. Capital Adegquacy
Ratio menurut Lukman Dendawijaya
(2005:121) addah Rasio yang menunjukan
kemapuan bank menggunakan modal sendiri
tanpa memperoleh dana dari sumber diluar
bank (Pinjaman, Dana Pihak Ketiga, dan
lain sebagainya) dalam membiayai seluruh
aset yang mengandung risko seperti
penyaluran  kredit, surat  berharga,
penyertaan dan tagihan pada bank lain.
Rasio Ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
(menurut Lukman Dendawijaya 2005:121)
Modal Bank

Capital Adequacy Ratio = x100%
b ey Aktiva tertimbang menurut resiko '

Kredit

Kasmir (2012 :113) yang mengacu
pada Undang-undang Perbankan No 10
Tahun 1998 menyatakan bahwa kredit
merupakan  suatu  kesepakatan  atau
persetujuan pinjam meminjam antara bank
selaku kreditor dengan pihak yang lain yang
berperan sebagai debitur dan dalam



kesepakan tersebut mewagjibkan pihak
peminjam atau debitur unutk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga sesuai dengan
kesepakatan. Sedangkan menurut Black's
Law Dictionary kredit adalah Kemampuan
pengusaha untuk meminjam uang, atau
untuk mendapatkan barang tepat waktu,
sebagai akibat dari pendapat yang
menguntungkan yang dimiliki oleh pemberi
pinjaman tertentu, untuk solvabilitas dan
keandalannya. Dari pengertian-pengertian
diatas dapat dijelaskan bahwa kredit adalah
sebuah kesepakatan pinjam meminjam yang
mana didaam kesepakatan itu terdapat
ketentuan-ketentuan seperti jangka waktu
pelunasan dan bunga kredit yang diberikan.
Pengkreditan merupakan produk bank dari
Sis aset, kredit-kredit yang termasuk dalam
produk bank pada sisi aset adalah Kredit
Moda kerja, Kredit Investasi, Kredit off
Shore, Kredit on Shore, Kredit Cash
Collateral, Kredit Profesi, Kredit Konsumsi,
Kredit Sindikasi, dan Kredit-kredit Program.
Lukman Dendawijaya (2005:16) Dari
penjelasan di atas, Total Loan bank dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Total Loan = Ln (Total Kredit)

Pengaruh Size terhadap Non Performing
Loan

Menurut Syafitri  (dalamn Rusda,
2009) menyatakan bahwa bank dengan asset
yang besar mampu menghasilkan
keuntungan lebih besar apabila diikuti
dengan hasil dari aktivitas operasionalnya
Salah satu aktivitas operasiona bank adalah
menyalurkan kredit. Apabila asset yang
dimiliki perusahaan semakin besar maka
kredit yang disalurkan akan meningkat dan
kondis  kredit bermasaahpun  akan
meningkat.

Penelitian yang dilakukan BM
Misra, et al (2010) membuktikan bahwa
bank-bank besar atau bank yang memilki
asset tinggi lebih cenderung memiliki
tingkat kredit macet lebih tinggi karena
kendala neraca, bank-bank kecil bisa
menunjukkan lebih mangjerial efisiensi dari
bank-bank besar dalam hal penyaringan

pinjaman dan pemantauan pasca pinjaman,
yang menyebabkan tingkat kegagalan lebih
rendah. Seperti yang dikemukakan BM
Misraet al (2010) oleh bahwa Sze
berpengaruh positif terjadinya NPL, maka
dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

Hipotesisl : Size mempunyai pengaruh
positif terhadap Non Performing Loan

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap
Non Performing Loan

Menurut Lukman Dendawijaya
(2005:116) Rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah ratio keuangan bank yang
memiliki hubungan dengan aspek likuiditas
bank tersebut. (Latumaerissa, 1999 dalam
Anin dan Endang, 2012). Semakin besar
dana yang diberikan untuk kredit maka bank
tersebut berpotenss mengalami  kenaikan
rasio Non Performing Loan. Seperti yang
dikemukakan oleh Suli, et al (2014) bahwa
LDR berpengaruh positif terjadinya NPL,
maka dapat diambil hipotesis sebagai
berikut:

Hipotesis 2: Loan to Deposit Ratio
mempunyai pengaruh positif terhadap
Non Performing Loan

Pengaruh Return On Asset terhadap Non
Performing Loan

Return On Asset (ROA) menurut
Dendawiaya (2005:118) adalah Rasio
keuangan bank yang berguna untuk
mengukur  kinerja mangemen dalam
mendapatkan keuntungan secara
keseluruhan. Semakin tinggi ROA yang
dimiliki  suatu bank, maka tingkat
keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut
semakin tinggi pula dari segi penggunaan
aset. Semakin besar ROA yang dimliki suatu
bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut.

Hipotesis 3: Return On Asset mempunyai
pengaruh negatif terhadap Non
Performing Loan

Pengaruh  Capital Adequacy Ratio



terhadap Non Performing Loan

Capital Adequacy Ratio (CAR)
menurut Lukman Dendawijaya (2005:121)
adalah Rasio yang menunjukan kemapuan
bank menggunakan modal sendiri tanpa
memperoleh dana dari sumber diluar bank
(Pinjaman, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan
lain sebagainya) dalam membiayai seluruh
aset yang mengandung risko seperti
penyaluran kredit, surat berharga,
penyertaan dan tagihan pada bank lain.
semakin besar non performing loan maka
akan semakin kecil nilai Capital Adequacy
Ratio yang dimiliki suatu bank. Seperti yang
diungkapkan oleh Anin dan Endang (2012)
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
mempunyai  pengaruh negatif terhadap
terjadinya Non Performing Loan (NPL),
maka dapat diambil hipotesis sebagal
berikut:

mempunyai pengaruh negatif terhadap
Non Performing Loan

Pengaruh Total Loan
Performing Loan

Menurut Messai dan Jouini (2013)
menemukan bahwa penambahan total kredit
tidak berpengaruh terhadap non performing
loan yang dimiliki oleh suatu bank.
Sedangkan  menurut  peraturan  Bank
Indonesia menjelaskan bahwa semakin besar
jumlah kredit yang disalurkan maka semakin
besar resko kredit yang dimilki bank
tersebut dalam penyaluran kreditnya. Dari
penjelasan diatas maka dapat diambil
hipotesis sebagai berikut:

terhadap Non

Hipotesis 5 Total
pengaruh positif
Performing Loan

Loan mempunyai
terhadap Non

Size
(Ukuran Banik)

Loan to Deposit Ratio |(+)
(LDR)

Rerturn On Asser

Non Performing Loan

(ROAJ

Capttal Adequacy
Rarie (CAR)

[ Total Loanr

(NFL)

Gambar 1
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Sumber: Olahan, 2014.

METODE PENELITIAN
Klasifikas Variabel

Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
infformasi  dengan tujuan dan kegunaan
tertentu dengan ciri-ciri rasional, empiris,
dan  sistematis. Metode  penelitian
menjelaskan tentang pendekatan penelitian,
identifikasi variabel, definis operasional
dan pengukuran variabel, populas dan
sampel, jenis dan sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis dan uji
hipotesis.

Definisi Operasional Variabel
Non Performing Loan (NPL)
Hipotesis 4: Capital Adegquacy Ratio

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio
yang menunjukan kinerja dari mangemen
bank dalam pengelolaan kredit bermasalah
yang terjadi pada bank tersebut (Dahlan
Siamat 1993 : 220) Semakin tinggi nilai
rasio ini menjelaskan bahwa semakin buruk
pula kualitas kredit bank tersebut. Kondisi

seperti ini yang akan menyebabkan
bertambah  besarnya  jumlah  kredit
bermasalah bank tersebut yang akan

berdampak pada kesehatan bank tersebut.
(Slamet Riyadi, 2004). Menurut SE Bl No
3/30/ DPNP tgl 14 Desember 2001, Rasio
Non Performing Loan dapat dirumuskan

sebagal berikut :
Nom P g L _ Kredit Bermasalah 100%
on Performing Loan = Total Kredit x 0



Size

Variabel ukuran bank (SIZE) diukur
dengan logaritma natural (Ln) dari total
assets. Hal ini dikarenakan besarnya total
assets masing-masing bank berbeda dan
memiliki selish yang cukup tinggi. Kurnia
Dwi Jayanti (2013) Size merupakan rasio
besar kecilnya bank yang ditentukan oleh
total asset dan kepemilikan moda sendiri
(Ranjan dan Dahl, 2003).

Size = Ln (total Aset)

Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah Rasio
keuangan bank yang berguna untuk mengukur
kinerja mangiemen dalamn  mendapatkan
keuntungan secara keseluruhan. Semakin tinggi
ROA yang dimiliki suatu bank, maka tingkat
keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut
semakain tinggi pula dari segi penggunaan aset.
(Lukman Dendawijaya 2003:120). :

Laba bersih

Return On Asset = ——
Total Aktiva

x100%

Loan Deposit Ratio (LDR)

Menurut Lukman Dendawijaya
(2005:116) Loan to Deposit Ratio (LDR)
adalah ratio keuangan bank yang memiliki
hubungan dengan aspek likuiditas bank
tersebut. Rasio ini  berfungs  untuk
mengukur  kemampuan bank  dalam
pembiayaan kembali pernarikan dana oleh

menunjukan salah satu penilaian likuiditas
bank dan dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Total Loan
x100%

Loan to Depostt Ratto = Total dana pihak ketiga
Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR)
menurut Lukman Dendawijaya (2005:121)
adalah Rasio yang menunjukan kemapuan
bank menggunakan modal sendiri tanpa
memperoleh dana dari sumber diluar bank
(Pinjaman, DPK, dan lain sebagainya)
dadam membiayai seluruh aset yang
mengandung risiko. semakin besar kredit
bermasalah maka akan menurunkan Capital
Adeguacy Ratio. Rasio Ini dapat dirumuskan
sebagal  berikut :  (menurut Lukman
Dendawijaya 2005:121)

Modal Bank
Aktiva tertimbang menurut resiko '

Capital Adequacy Ratio = 100%

Total Loan

Pengkreditan merupakan  produk
bank dari sis aset, kredit-kredit yang
termasuk dalam produk bank pada sisi aset
adalah Kredit Modal kerja, Kredit Investas,
Kredit off Shore, Kredit on Share, Kredit
Cash Collateral, Kredit Profesi, Kredit
Konsumsi, Kredit Sindikasi, dan Kredit-
kredit Program. Lukman Dendawijaya
(2005:16) Dari penjelasan di atas, Total

deposan dengan menganda| kan penyal uran Loan bank dapat dll’umUSkan Sebaga
berikut :
Total Loan = Ln (Total Kredit)
Tabel 1
Hasil Analisis Deskrintif
Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
NPL 89 0021 .0699 019563 0136654
SIZE 89 23.1916 | 34.0856 | 30.735613 | 1.9255104
LDR 89 3451 | 1159519 | 2.113985 | 12.2054208
ROA 89 -.0568 0523 013175 0124868
CAR 89 0147 | 177.3075 | 15.578306 | 44.0083287
TOTALLOAN 89 26.4958 | 33.5832 | 30.405970 | 1.6912090
VALID N 89
(listwise)

Sumber : Lampiran j

kredit sebaga sumber likuiditasnya
(Lukman Dendawijaya 2005:116). Kasmir
(2000:319) Rasio Loan Deposit Ratio

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif



Hasil Analisis dan Pembahasan
Berdasarkan tabel 1 diketahui dari
89 total sampel selama 2010-2012, diperoleh
rata-rata Non Performing Loan (NPL)
sebesar 0,019563, size 30,735613, Loan to
Deposit Ratio (LDR) 2,113985, Return On
Asset (ROA) 0,013175, Capital Adequacy
Ratio (CAR) 15,578306 dan Total Loan
30,405970. Nilai terendah diketahui dari 89
sampel untuk variabel Non Performing Loan
(NPL) sebesar 0,0021, size 23,1916, Loan to

penelitian variabel Non Performing Loan
(NPL) sebesar 0,0699, size 34,0856, Loan to
Deposit Ratio (LDR) 115,9519, Return On
Asset (ROA) 0,0523, Capital Adequacy Ratio
(CAR) 177,3075 dan Total Loan 33,5832.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan regresi dapat dilihat pada
tabel 4.13 diketahui hasil pengujian

Tabel 2
Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 008 030 255 799
SIZE 000 .001 020 102 819 .281 3.562
LOR 9.580E-005 .000 086 752 454 800 1.249
1 ROA -.452 A4 -413| -3.198 .002 623 1.606
CAR 1.5698E-005 .000 051 487 827 830 1.075
TOTALLOAN .000 .002 054 .263 793 248 4.069

Sumber : Lampiran d

signifikans  variabel
parsial sebagai berikut :

independen secara

Pengaruh Size terhadap Non Performing
Loan

Pengujian hipotesis ini ditunjukan
dengan nila t hitung 0,102 dengan
signifikans sebesar 0,919 > 0,05. Hal ini
berarti bahwa hipotesis ditolak, yang artinya
Sze tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Loan. Ha ini  mungkin
disebabkan karena jika size sebuah
perusahaan tinggi atau dapat dikatakan jika
total aset yang dimiliki bank tersebut tinggi
maka belum tentu mempengaruhi kredit
bermasalah atau Non Performing Loan yang
dimiliki suatu bank.

Deposit Ratio (LDR) 0,3451, Return On Asset
(ROA) -0,0568, Capital Adequacy Ratio
(CAR) 0,0147 dan Total Loan 26,4958.
Untuk nilai tertinggi dari 89 sampel

Pengaruh LDR terhadap Non Performing
Loan

Pengujian hipotesis ini ditunjukan
dengan nila t hitung 0,752 dengan
signifikans sebesar 0,454> 0,05. Ha ini
berarti bahwa hipotesis ditolak, yang artinya
LDR tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Loan. Hal ini dikarenakan
tingkat Non Performing Loan yang dimiliki
suatu perusahaan terbentuk dari kualitas
kredit yang buruk (kolektibilitas kurang
lancar, diragukan dan macet) bukan merujuk
pada total kredit yang disalurkan dari
penerimaan dana pihak ketiga dalam bank.

Pengaruh ROA terhadap Non Performing
Loan

Pengujian hipotesis ini ditunjukan
dengan nila t hitung -3,198 dengan
signifikansi sebesar 0,02 < 0,05 dan nilai 3 -
0,452. Ha ini berarti bahwa hipotesis
diterima, yang artinya ROA berpengaruh
negatif terhadap Non Performing Loan.



Ha  ini  dikarenakan terjadi
penurunan rasio. Penurunan rasio ini
disebabkan karena adanya penurunan laba
dan juga adanya penurunan aset yang
dimilki suatu bank. Penurunan laba yang
terjadi karena adanya kenaikan kredit
bermasalah sehingga laba yang dimilkinya
berkurang. Sehingga semakin besar laba
yang dimiliki oleh suatu bank maka kredit
bermasalah yang terjadi pada bank tersebut
semakin kecil, begitu juga sebaliknya jika
semakin besar kredit bermasalah (Non
Performing Loan) yang terjadi dibank
tersebut, maka akan mengakibatkan laba
yang didapat akan berkurang.

Pengaruh Total Loan
Performing Loan

Pengujian hipotesis ini ditunjukan
dengan nila t hitung 0,263 dengan
signifikansi sebesar 0,793 > 0,05. Hal ini
berarti bahwa hipotesis ditolak, yang artinya
Total Loan tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Loan. ha ini disebabkan karena
mangjemen yang dimiliki oleh suatu bank
yang balk sehingga dalam penyaluran
kreditnya bank tersebut dapat melakukannya
dengan baik sehingga tidak akan
Hal tersebut dikarenakan mangemen bank
yang dimiliki baik, sehingga dengan adanya
mangemen yang baik , maka pengelolahan
penyaluran kredit dapat dilakukan dengan
baik sehingga laba yang dihasilkan semakin
baik. Oleh sebab itu, Return On Asset
berpengaruh  negatif  terhadap  Non
Performing Loan suatu bank.

terhadap Non

Pengaruh CAR terhadap Non Performing
Loan

Pengujian hipotesis ini  ditunjukan
dengan nila t hitung 0,487 dengan
signifikans sebesar 0,627 > 0,05. Hal ini
berarti bahwa hipotesis ditolak, yang artinya
CAR tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Loan. Hal ini dikarenakan
tingkat Non Performing Loan tidak
mengakibatkan kenaikan kredit bermasal ah.

KESIMPULAN, IMPLIKASI,
KETERBATASAN DAN SARAN

Tabel 3
Reares Linier Beraanda

Kesimpulan

Model | Variabel Koefisien | t-statisitik N
Hipotesis

o

ig.
Constant 0,008 0,255 0,799
Size 0,000 0,102 0.919 | Hipotesis ditolak (H1)
LDR 9,580 0,752 0454 | Hipotesis ditolak (H2)
0452 | 4198 | 0002 |Hipotess diterima
ROA ()
CAR 1,598 0,487 0,627 | Hipotesis ditolak (H4)
TOTALLOAN 0,000 0,263 0,793 | Hipotesis ditolak (HS)
R 0373 | Rsquare 0,139
F Hitung 167 | Sigk 0027 | <0,05=Fit

Sumber: Lampiran i

Penelitian ini  memberikan hasil
bahwa Bank Umum Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
dijadikan sebagai obyek penelitian adalah
sejumlah 117 perusahaan (2010-2012). Dari
117 perusahaan tersebut yang dapat
dijadikan sebagai sampel hanya 89 bank.
Hal ini disebabkan karena kurangnya data
laporan keuangan sehingga tidak sesuai
dengan kriteria pengambilan sampel.

Berdasarkan tabel 3 yang merupakan
hasil output regresi linear berganda
ditemukan hasil uji asums klasik dan uji
hipotesis yang didukung dengan dengan uji
F dan uji T. Berdasarkan 5 hipotesis maka
dapat ditarik 5 kesimpulan dari penelitian
ini:

1. Selamatigatahun penelitian (2010-2012)
pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terlihat
bahwa  Sze (Ukuran Bank) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Non Performing Loandengan
arah hubungan positif. Nilai
signifikansinya sebesar 0,919 lebih besar
dari 0,05 yang berarti bahwa Sze
(Ukuran Bank) tidak berpengaruh
terhadap Non Performing Loan bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian sebelumnya
hubungan Sze (Ukuran Bank) terhadap
Non Performing Loan adalah positif dan
signifikan. Itu artinya semakin besar
ukuran sebuah bank atau bank yang
memilki asset tinggi lebih cenderung
memilikitingkat kredit macet |ebih tinggi
karena kendala neraca, bank-bank kecil
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bias menunjukkan lebih mangerial
efisens dari bank-bank besar dalam
hal penyaringan pinjaman dan
pemantauan pasca pinjaman, yang
menyebabkantingkat kegagalan lebih
rendah. Namun dalam penelitian ini
hipotesis tersebut tidak dapat dibuktikan.
. Selamatiga tahun penelitian (2010-2012)
pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terlihat
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Non Performing Loan dengan
arah hubungan positif. Nilai
signifikansinya sebesar 0,454 lebih besar
dari 0,05 yang berarti bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh
terhadap Non Performing Loan bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian sebelumnya,
hubungan Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap Non Performing Loan adalah
positif dan dSignifikan. [tu artinya
semakin besar nila Rasio LDR yang
dimiliki suatu bank yang
menggambarkan bahwa bank tersebut
menyalurkan banyak dananya untuk
aktivitas kredit, yang berarti bank
tersebut berpotensi mengalami kenaikan
rasio Non performing Loannya. Namun
dalam penéelitian ini hipotesis tersebut
tidak dapat dibuktikan.

. Selamatiga tahun penelitian (2010-2012)
pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
menunjukan hal yang serupa dengan
hipotesis awal yaitu terlihat bahwa
Return On Asset (ROA) memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Non Performing Loan, Nilai
signifikansinya sebesar 0,002 lebih besar
dari 0,05 dan B = -452 yang berarti
bahwa Return On Asset (ROA)
berpengaruh  negatif terhadap Non
Performing Loan bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam
penelitian terdahulu dikatakan hubungan
antara Return On Asset (ROA) dengan
Non Performing Loan adalah sebagai
berikut, Godlewski (2004) dalam Messai

dan Jouini (2013) menggunakan Return
On Asset (ROA) sebaga indikator
kinerja. Dia menunjukan bahwa dampak
profitabilitas bank adalah negatif pada
tingkat rasio Non Performing Loan
(NPL). Penurunan rasio ini disebabkan
karena adanya penurunan laba dan juga
adanya penurunan aset yang dimilki
suatu bank. Penurunan laba yang terjadi
karena  adanya  kenailkan  kredit
bermasalah sehingga menurunkan Return
On Asset yang dimilki. Dalam penelitian
ini  hipotesis hipotesis dipendlitian
terdahulu dapat diterima, karena pada
penelitian ini Return On Asset juga
berpengaruh  negatif terhadap Non
Performing Loan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Selamatiga tahun penelitian (2010-2012)

pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terlihat
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Non Performing Loan dengan
arah hubungan positif. Nilai
signifikansinya sebesar 0,627 lebih besar
dari 0,05 yang berarti bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Non Performing
Loan bank umum yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Daam pendlitian
sebelumnya, hubungan Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Non Performing
Loan adalah negatif dan signifikan. Itu
artinya semakin kecil rasio Capital
Adegquacy rasioc (CAR) yang dimiliki
oleh suatu bank maka semakin besar
rasio Non Performing Loan yang ada di
bank tersebut. Namun dalam penelitian
ini  hipotesis tersebut tidak dapat
dibuktikan.

. Selamatiga tahun penelitian (2010-2012)

pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terlihat
bahwa  Total Loan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Non
Performing Loan dengan arah hubungan
positif. Nila signifikansinya sebesar
0,793 lebih besar dari 0,05 yang berarti
bahwa Total Loan tidak berpengaruh
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terhadap Non Performing Loan bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Implikasi dalam penenlitian ini
menunjukan bahwa kredit macet merupakan
salah satu indikator peningkatan ROA yang
ditunjukan dengan kenaikan Laba

Keterbatasan-keterbatasan yang ada
pada penelitian ini, yaitu sebagal berikut:

1. Variabel yang digunakan Sze (Ukuran
Bank), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Return On Asset (ROA) Capital
Adeguacy Ratio (CAR) dan Total Loan
kurang menjelaskan mengenai  Non
Performing Loan.

2. Sampel penelitian yang digunakan hanya
sebanyak 89 bank dari total 117 bank,
penggunaan sampel yang kurang lengkap
ini - memungkinkan pendliti  kurang
menjelaskan secara mendetail mengenal
pengarun Sze (Ukuran Bank), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Return On Asset
(ROA) Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Total Loan terhadap Non Performing
Loan (NPL).

Penulis menyadari bahwa pendlitian
yang telah dilakukan mash memiliki
keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu
berikut ini akan diberikan saran yang
mungkin  berguna untuk  kepentingan
bersama. Saran yang dapat diberikan oleh
penulis berkaitan dengan penelitian ini
adalah:

1. Pendlitian lanjutan yang segjenis dengan
peneltian yang dilakukan sekarang dapat
mempertimbangkan beberapa faktor lain
yang mempengaruhi nila Non
Performing Loan (NPL) seperti Biaya
Operasiona (BOPO), Kudlitas Aset
Produktif (KAP) dan lain sebagainya
karena pada penetian saat ini variabel
yang digunakan oleh pendliti kurang
dapat menjelaskan mengenai  Non
Performing Loan.

2. Saran berikutnyabagi peneliti yang akan
datang, agar peneliti selanjutnya dapat
menggunakan periode pengamatan lebih
dari 3 tahun sehingga jumlah sampel
yang diperoleh semakin banyak.
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LAMPI

RAN

HASIL OUTPUT SPSS

a.
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Method
Removed
TOTALLOAN, Enter
1 LDR, CAR, ROA,
SIZEP
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Errorofthe | Durbin-Watson
Square Estimate
1 31¥ 139 087 0130574 1.718
C.
ANOVA!
e GumofGguares | Of | MesSeuwn | F 3ig
Regression o 3 0 16T ur
| Rl 04 8 ]
Tl 016 8
[ Uratioarized Costficents | Saniaized I S| Colieary Staatcs
Coafekrs
B Etd Emor w Tol:rﬂe W
(Conetant) 0 ] 155 ]
SIZE 100 o 120 102 it w1
1 LR 4 S8E-006 i ] it L] 0|14
RO A1 1 A3 410 K [ ]
AR 1 SHEN i 15 a7 it oo
TOTALOM 10 12 4] 163 i} i) 408
e.
Coefficient Correlations®
Model TOTALLOAN LDR CAR ROA SIZE
TOTALLOAN 1.000 -082 095 -.364 -801
LDR 1082 1.000 008 -.350 28
Correlations ~ CAR 085 008 1.000 071 018
ROA -364 -350 o 1.000 o7
SIZE 801 251 018 070 1.000
! TOTALLOAN 2756E-006| -1.956E-008| 5.1B3E-009( -B.542E-005|  -1.815E-008
LDR -1.956E-008 1.625E-008 322TE01 -5.299E-006 4.357E-008
Covariances  CAR 5.163E-008 3227E011(  1.075E-008 3.286E-007 T.027E010
ROA -G.542E-006|  -6.299E-008|  3.28BE-007 020 1.355E-005
SIZE -1.815E-008 4.357E-008 T027E-010 1.355E-005 1.861E-008
a. Dependent Variable NPL
wllnmgﬂlalnmlu'
Woel  Dinenson | Eiganvabis | Condfin Indas N Prigaitia
[Cosif) | BZE | LR | AOA | O | TOTAAOW
1 17 100 ] ] ] i i m
H 1080 1 i I # i i) ]
| 1 L] ALl ] ] .| m il m
i b 180 i I i T il ]
§ m LAY i 2 i 1§ m 0
i 1] 5324 1 i i o] i i

Casewise Diagnostics?®

Case Number Std. Residual NPL Predicted Value Residual
1" 3793 0648 015285 0495241
71 3.542 0699 023678 0462510
a. Dependent Variable: NPL
h.
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
(010555 48673 013563 0050526 85
-1.76% 5716 000 1.000 83
002 013 003 .002 85
-.031354 053828 013054 J00TTO45 85
- 0247884 0435241 0000000 0126810 ]
-1.838 3783 000 LT 83
-1.545 3.867 000 554 85
-.0260236 0514803 0004655 0141403 ]
-1.579 4.245 008 1.028 85
258 86.951 4.244 11.555 ]
000 1917 031 203 83
003 989 056 A ]
a. Dependent Variable: NPL
i
Model | Varishel Koefisen | tstatistk | Sig, | esimpulan
Hipotesis
Constant 0,008 0255 | 0%
Size 0,000 0,102 0,919 | Hipotesis ditolak (H1)
LDR 9,580 0,752 0.454 | Hipotesis ditolak (H2)
0432 3198 | 0002 |Hipotesis diterima
ROA : : :
(H3)
CAR 1,598 0,487 0,627 | Hipotesis ditolak (H4)
TOTALLOAN 0.000 0,263 0,793 | Hipotesis ditolak (H5)
R 0373 | Rsquare 0,139
F Hitung 267 |SigF 0,027 |<0,05=Fit
[8)
J: i
Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
NPL 89 0021 0699 | 019563 | 0136654
SIZE 80 | 23.1916 | 34.0856 | 30.733613 | 1.9255104
LDR 89 3451 | 1159519 | 2.113985 | 12.2054208
ROA 89 -0568 0523 | 013175 | 0124868
CAR 89 0147 | 1773075 | 15578306 | 44.0083287
TOTALLOAN 89 | 264958 | 33.5832 | 30405970 | 1.6912090
VALD N| g9
(listwise)
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